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"Salah seorang putri Nabi & mengutus seseorang kepada beliau 
untuk memberitahu beliau bahwa bayinya -atau bayi laki-lakinya- dalam 
keadaan sekarat, maka beliau bersabda kepada utusan itu, 'Kembalilah 
dan katakan kepadanya bahwa milik Allah && segala yang Dia ambil 
dan milikNya juga apa yang Dia berikan, dan segala sesuatu di sisiNya 
telah ditentukan umurnya, maka suruhlah dia agar bersabar dan meng- 
harap pahala di sisi Allah ...'." Kemudian perawi menyebutkan hadits 
secara lengkap. Muttafag 'alaih. 


AI? 


[153]. BAB BOLEHNYA MENANGISI MAYIT TANPA MERATAPINYA 
DENGAN MENYEBUT-SEBUT KEBAIKANNYA ATAU MERAUNG KERAS 
e so — ap 


Adapun meratapi mayit dengan meraung keras, maka hukumnya 
haram, dan akan dibahas dalam satu babć? pada "Kitab Perkara-perkara 
yang Dilarang", insya Allah #5. Adapun menangis, maka banyak terdapat 
hadits yang melarangnya, dan bahwa mayit akan disiksa karena ditangisi 
keluarganya, dan ini dipahami jika hal itu berdasarkan wasiat dari mayit 
untuk menangisinya, dan larangan berlaku untuk tangisan yang disertai 
ratapan dengan menyebut-sebut kebaikan mayit atau raungan keras, dan 
dalil atas dibolehkannya menangis tanpa meratap dan meraung adalah 
hadits-hadits yang banyak, di antaranya: 
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622 Lihat bab 302. 


i ia t 


MUI eh en kh p SE eá) 
"Bahwa Rasulullah # menjenguk Sa'ad bin Ubadah bersama Abdur- 
rahman bin Auf, Sa'ad bin Abi Waggash, dan Abdullah bin Mas' ud A. 
Rasulullah # menangis. Ketika mereka menyaksikan Rasulullah # me- 
nangis, mereka pun ikut menangis. Maka Rasulullah bersabda, 'Apakah 
kalian tidak mendengar? Sesungguhnya Allah tidak akan menyiksa 
karena air mata maupun kesedihan hati, akan tetapi Dia akan menyiksa 
atau mengasihi karena ini, sambil beliau menunjuk kepada lisan beliau." 
Muttafaq 'alaih. 


4931% Dari Usamah bin Zaid «8s, 
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"Bahwa cucu laki-laki Rasulullah # dari anak perempuan beliau 
diangkat kepadanya dalam keadaan sekarat, maka berlinanglah air mata 
beliau, maka Sa'ad bertanya kepadanya, 'Apa ini, wahai Rasulullah?" 
Beliau menjawab, 'Ini adalah kasih sayang yang dijadikan Allah Js di 
dalam hati hamba-hambaNya, dan sesungguhnya Allah hanya akan 
mengasihi hamba-hambaNya yang penyayang'." Muttafaq 'alaih. 
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“Bahwa Rasulullah # menemui anak beliau, Ibrahim dalam keadaan 
sedang menyerahkan nyawanya (sekarat), maka kedua mata Rasulullah 
= meneteskan air mata. Lalu Abdurrahman bin Auf bertanya, 'Dan Anda 
wahai Rasulullah?" Maka beliau bersabda, "Wahai Ibnu Auf, sesungguh- 
nya ini adalah (tangisan) kasih sayang.' Beliau mengulanginya sekali 


4 630 Kitab Orang Sakit &. eriazah: 
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lagi, lalu bersabda, "Sesungguhnya mata menangis dan hati sedih, akan 
tetapi kita tidak mengucapkan melainkan apa yang membuat Tuhan kita 
ridha, dan sesungguhnya kami merasa sedih wahai Ibrahim'." Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari, sedangkan Muslim hanya meriwayatkan sebagiannya. 


Hadits-hadits dalam bab ini sangat banyak dan masyhur dalam 
Kitab ash-Shahih. Wallahu a'lam. 


[154]. BAB MERAHASIAKAN HAL YANG TIDAK DISUKAI YANG 
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4933% Dari Abu Rafi' Aslam &, mantan hamba sahaya Rasulullah 
£ bahwa Rasulullah # bersabda, 


Je -0 ag EK aza Ofe pA L Por SS .a 
"Barangsiapa memandikan mayit, kemudian dia merahasiakan apa 


yang ada padanya, maka Allah akan mengampuninya sebanyak empat 
puluh kali." Diriwayatkan oleh al-Hakim dan beliau berkata, "Shahih berdasarkan 


syarat Muslim." 
AI A 


(155). BAB MENSHALATI MAYIT, MENGANTAR, DAN MENGHADIRI 
PEMAKAMANNYA, SERTA MAKRUHNYA WANITA MENGIRINGI JENAZAH 
e sr — < 


Keutamaan mengiringi jenazah telah dijelaskan di muka. 
4934p Dari Abu Hurairah æ, beliau berkata, Rasulullah # bersabda, 
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"Barangsiapa yang menghadiri jenazah hingga dishalati, maka dia 


akan mendapatkan pahala satu girath. Dan barangsiapa menghadirinya 
hingga dikuburkan, maka dia akan mendapatkan pahala dua girath." 


